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ABSTRAK

Peningkatan produksi padi nasional memerlukan varietas baru dengan hasil tinggi.
Code merupakan varietas unggul yang memiliki gen ketahanan terhadap penyakit
hawar daun bakteri, masih memiliki peluang untuk ditingkatkan produksinya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi galur-galur BCF, dan BCJF,
persilangan Code x NIL-g7SN4 dan Code x NIL-gDTHS di lapang. Penelitian
ini dilakukan di KP Sukamandi, Balai Besar Penelitian Padi (Sukamandi, Jawa
Barat) dan Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber
Daya Genetik Pertanian (Bogor, Jawa Barat) pada bulan September 2015 sampai
dengan Februari 2016 (musim tanam II). Materi yang digunakan adalah tetua
Code, NIL-g7SN4, NIL-¢DTHS, 17 galur BC F,dan 28 galur BC,F, untuk Code
x NIL-¢7TSN4, 13 galur BC F, dan 18 galur BC,F, untuk Code x NIL-¢gDTHS.
Berdasarkan analisis molekuler menggunakan marka mikrosatelit RM20582
(lokus Xa7), RM17483 dan RM6909 (lokus g 7SN4), RM5556 dan RM6838 (lokus
gDTHS) sebanyak 2 dari 17 galur BC/F, (11,77%) dan 11 dari 28 galur BC/F,
(39,29%) Code x NIL-g7SN4 memiliki pola alel yang menyimpang, sehingga
tidak diamati karakter agronominya. Demikian juga 1 dari 13 galur BC F, (7,69%)
dan 5 dari 18 galur BC,F, (27,78%) Code x NIL-gDTHS yang menyimpang. Galur
Code-¢gTSN4 memiliki penampilan lebih pendek dibanding Code, jumlah anakan
produktif lebih sedikit, panjang malai yang sama, dan memiliki jumlah gabah isi
lebih banyak. Persentase pengisian gabah juga lebih tinggi dibanding Code, dan
bobot gababh isi jauh lebih banyak dibanding Code. Galur Code-¢gDTHS memiliki
penampilan lebih pendek, umur lebih genjah, jumlah anakan produktif lebih
banyak, malai lebih pendek, namun jumlah gabah isi lebih banyak. Persentase
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pengisian gabah lebih tinggi dengan bobot gabah isi lebih banyak dibanding
Code. Galur-galur Code-gDTHS memiliki hasil lebih banyak dibanding galur
qTSN4 melalui jumlah anakan produktif lebih banyak, meskipun jumlah gabah
isinya lebih sedikit.

Kata kunci : Padi, g7SN4, ¢DTHS, Code, BC F,, BC,F..

e

ABSTRACT

Increasing national rice production need new high yield variety. Code is a modern
varieties that have resistance gene to bacterial leaf blight disease, still needs to
increase its production. This study aimed to evaluate BC F', and BC F lines of
Code x NIL-qTSN4 and Code x NIL-qDTHS crosses in the field. This research
was conducted at Sukamandi Field Test, Indonesia Center for Rice Research
(Sukamandi, West Java) and the Indonesian Center for Agricultural Biotechnology
and Genetic Resources Research and Development (Bogor, West Java) in
September 2015 until February 2016 (planting season II). The material used were
Code, NIL-qTSN4, NIL-gDTHS, 17 lines of BC F, and 28 lines of BC,F, for Code
x NIL-qTSN4, 13 lines of BC,F, and 18 lines of BCF, for Code * NIL-gDTHS.
Based on molecular analysis using microsatelit markers RM20582 (Xa7 locus),
RM17483 and RM6909 (qTSN4 locus), RM5556 and RM6838 (gDTHS locus), 2
of 17 BC F lines (11.77%) and 11 of 28 lines BC I, (39.29% ) Code * NIL-qTSN4
had a distorted allele pattern, so it were not observed its agronomic character.
As well, 1 of 13 BCF,lines (7.69%) and 5 of 18 BC,F, lines (27.78%) Code
x NIL-qDTHS were deviated also. Code-qTSN4 lines had shorter performance
than Code, fewer productive tillers, same panicle length, and more grain content.
The percentage of grain filling was also higher than Code, and the weight of the
grain content was much higher than the Code. Code-gDTHS lines had shorter
appearance, more early maturity, more productive tiller number, shorter lenght
of panicle, but more number of grain contents. The percentage of grain filling
was higher with weight of grain more than Code. Code-gDTHS lines had yield
more than Code-qTSN4 lines through more productive tillers number, although
the number of grain content was less.

Keywords: Rice, qTSN4, ¢gDTHS, Code, BC F, BC Y

PENDAHULUAN

Beras merupakan salah satu makanan pokok penduduk dunia yang
peningkatan produksinya tidak seimbang dengan peningkatan populasi
penduduknya. Oleh karena itu diperlukan peningkatan yang signifikan (Mohanty,
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2013). Semenjak revolusi hijau yang dicapai pada tahun 1960-an, belum ada lagi
peningkatan produksi padi yang berarti sampai saat ini. Penggunaan varietas padi
unggul baru merupakan salah satu upaya untuk peningkatan produksi padi.

Padi varietas Code padi sawah varietas unggul yang tahan penyakit Hawar
Daun Bakteri (HDB) yang merupakan hasil persilangan IR64 dan IRBB7.
Padi Code memiliki gen Xa7 yang terkait dengan ketahanan beberapa strain
Xanthomonas oryzae pv oryzae, seperti strain II, IV, dan VIII. Padi Code juga
diketahui memiliki ketahanan terhadap wereng coklat biotipe 1, 2, dan agak
tahan terhadap biotipe 3. Karakteristik lain dari padi Code adalah umur tanaman
115—125 hari, dapat menghasilkan anakan sekitar 16—24 batang, tinggi tanaman
sekitar 97—-103 cm dan hasil panen sekitar 5,4 ton/ha (Suprihatno ef al., 2009).

Meskipun padi varietas Code memiliki sifat unggul tahan terhadap HDB,
perbaikan varietas padi Code tetap perlu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
pangan nasional yang terus meningkat. /nternasional Rice Research Institute
(IRRI) telah mengembangkan galur-galur Near Isogenic Line dengan background
utama IR64 dengan sisipan lokus yang mengandung gen yang mengatur jumlah
spikelet (bunga) (quantitative Total Spikelet Number/qTSN4) dan yang mengatur
umur pembungaan (gen quantitave Days to Heading/qDTHS) (Fujita et al., 2009;
2012). Posisi kedua lokus tersebut diperoleh dengan cara pemetaan genetik
menggunakan populasi persilangan. Jumlah bunga per malai merupakan salah
satu dari 4 komponen hasil pada padi, selain dari jumlah malai, berat bulir isi dan
persentase gabah isi, sedangkan DTHS, yaitu gen penyandi umur berbunga yang
terletak pada kromosom 8 (Wei ef al. 2010). Gen ¢DTHS8 mengatur proses ekspresi
gen florigen Hd3a yang mempengaruhi proses pembungaan pada tanaman padi
Chao et al. (2013). Selain itu, gen ¢DTHS ini ternyata juga bisa memberi pengaruh
ekspresi gen Hdl (Du et al., 2017).

Introgresi kedua gen tersebut ke dalam Code akan lebih mudah dilakukan
mengingat latar belakang genetik Code adalah IR64 (R64*/RBE) (Suprihatno et
al., 2009, sedangkan NIL-g7SN4 dan NIL-¢DTHS memiliki sebagian besar
genom IR 64. Masing-masing adalah IR64-NILs-g7SN4[YP9] dan IR64-NILs-
gDTHS[YP1]. Kultivar yang digunakan untuk merakit galur-galur NIL-¢7SN4
adalah Morobarekan, Shen Nung 89-366 (indica) dan Daringan (kultivar dari
Indonesia, tropical japonica), dimana kultivar-kultivar tersebut dibuat kombinasi
persilangan untuk menjadi tetua donor terlebih dahulu (“IRxxx”) kemudian
disilangbalikkan dengan IR64 (Fujita et al., 2009). Kultivar yang terlibat dalam
pembentukan NIL-¢DTHS adalah Shen Nung 89-366 (indica) dan Ketan Lumbu
(asal Indonesia, tropical japonica) (Ishimaru T., kom. pribadi, 2012).

Sejak tahun 2013 di BB Biogen telah dilakuan kegiatan penelitian
mengintroduksi lokus ¢g7SN4 dan gDTHS ke dalam varietas Code melalui
metode marker-assisted backcrossing (Tasliah et al. 2015). Metode ini mampu
mendeteksi lokus tersebut dengan cara yang mudah dan akurat, bisa dilakukan
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di awal pertanaman (Hasan et al., 2015). Perakitan galur-galur turunan Code
tersebut melalui tiga jalur, yakni jalur BC,, BC,, dan BC,. Galur-galur tersebut
telah dirakit dan baru diseleksi secara molekuler dan di rumah kaca. Oleh karena
itu diperlukan pengujian di lapangan untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaan awal galur-galur BC F, dan
BC,F, persilangan Code x NIL-g7SN4 dan Code * NIL-gDTHS di lapangan.

BAHAN DAN METODE

Pembentukan Materi

Galur-galur yang digunakan adalah tetua Code, Ciherang, IR64, IR64-NILs-
qTSN4[YP9] (= NIL-gTSN4), IR64-NILs-¢gDTHS8[YP1] (= NIL-¢DTHS); galur-
galur hasil persilangan, yakni 17 galur BC F, Code x NIL-¢7SN4 (A1-A17), 28
galur BC,F, Code x NIL-¢7SN4 (B1-B28), 13 galur BC F, Code x NIL-¢gDTH&
(E1-E13) dan 19 galur BC,F, Code x NIL-gDTHS8 (F1-F18). Galur-galur
tersebut berasal dari hasil persilangan yang ditanam di rumah kaca yang diseleksi
menggunakan marka molekuler. Galur-galur belum pernah ditanam di lapang.

Analisis Molekuler

Marka molekuler yang digunakan adalah marka pengapit untuk mendeteksi
lokus QTL yang mengatur sifat jumlah bulir isi (¢7SN4), umur berbunga (¢DTHS),
dan lokus yang mengatur ketahanan terhadap penyakit hawar daun bakteri (Xa7).
Marka untuk lokus ¢g7SN4 adalah RM17483 dan RM6909 yang terletak di
kromosom 4 (Fujita et al., 2012). Marka untuk lokus ¢gDTHS adalah RM5556
dan RM6838 (IshimaruT. kom. pribadi, 2012). Untuk mendeteksi lokus gen Xa7
digunakan marka RM20582 (Chen et al., 2008).

Daun diambil dari tetua, varietas pembanding dan semua galur masing-
masing persilangan yang berumur sekitar empat minggu setelah dipindah di
lapangan. Pengambilan sampel daun dilakukan dengan cara dibulk sebanyak
10 helai daun dari 10 rumpun. DNA dari galur tersebut diisolasi secara miniprep
dengan mengacu pada metode Dellaporta (Dellaporta et al., 1983) yang telah
dimodifikasi.

Proses PCR menggunakan volume sebanyak 20 ul yang berisi 1 x bufer PCR,
100 uM dNTPs, 0,5 uM primer (F dan R), 50—-100 ng DNA, dan 1 unit Taqg DNA
polimerase. Produk PCR kemudian dipisahkan menggunakan gel poliakrilamida
8% selama 2 jam pada 80 volt. Pewarnaan DNA dilakukan dengan merendam di
dalam larutan Ethidium bromida dan didokumentasi menggunakan Chemidoc™.
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Percobaan Lapang

Masing-masing galur ditanam dengan petak berukuran 4 m x 5 m, tanpa
ulangan. Penanaman dilakukan dengan menanam satu bibit umur 21 hari setelah
semai (HSS) per lubang dengan jarak tanam 25 x 25 cm. Pemupukan diberikan
dengan dosis standar yaitu Urea 200 kg/ha, SP18 200 kg/ha dan KCl1 100 kg/ha.
Pemeliharaan tanaman dan pengendalian serangan hama dan penyakit dilakukan
sesuai keperluan. Pengamatan dilakukan terhadap 3 rumpun tanaman per satuan
percobaan meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, umur berbunga
50%, panjang malai, jumlah malai, jumlah gabah isi/malai, jumlah gabah hampa/
malai, bobot 100 butir, dan bobot gabah isi/rumpun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Molekuler

Hasil analisis molekuler terhadap lokus target didapatkan hasil seperti pada
Gambar 1. Dari 13 galur BC,F, Code x NIL-gTSN4 (kode A), memberikan hasil
pita-pita yang homozigot terhadap tetua Code untuk gen Xa7 dan homozigot untuk
tetua donor untuk lokus ¢7SN4 (pola ABB), diperoleh hasil 2 nomor (A12 dan
A17) tidak memenubhi kriteria yang diinginkan. Terdapat 11,77% tanaman yang
menyimpang dan harus dibuang. Untuk Galur-galur BC,F, Code * NIL-gTSN4
(kode B), dari 28 galur, galur yang tidak memberikan pola yang diinginkan (ABB)
sebanyak 11 galur (B1, B3, B5, B7, B11, B19, B21, B22, B24, B27, dan B28).
Terdapat 39,29% tanaman yang menyimpang yang harus dibuang. Untuk galur-
galur BC F, Code x NIL-gDTHS (kode E), dari sebanyak 13 galur yang digunakan
terdapat 1 galur (E11) yang menyimpang. Sebanyak 7,69% galur BC F,-gDTHS
yang harus dibuang. Pada galur BC,F, Code x NIL-gDTHS (kode F), dari sebanyak
18 galur yang digunakan terdapat 5 galur (F1, F3, F6, F8, F17) yang menyimpang.
Sebanyak 27,78% galur yang harus dibuang.

Pada penelitian ini walaupun sudah generasi F, dan F,, ternyata masih ada
galur-galur yang memberikan pita yang salah. Pita yang diharapkan muncul
adalah untuk marka Xa7 (RM 20582) seharusnya mengikuti pola Code (A) karena
tanaman generasi sebelumnya disilangbalik dengan Code, sehingga pola Code (A)
akan muncul pada generasi lanjut. Namun, faktanya galur A12, A17, B3, B5, B11,
B19, B21, B22, dan B24 (semuanya galur Code x NIL-¢g7SN4) memiliki pola
H. Padahal pada penelitian sebelumnya disebutkan tidak ada galur-galur yang
memiliki pola H pada marka RM20582 (Retnosari, 2015). Hal ini menunjukkan
marka molekuler perlu diaplikasikan pada tiap generasi sampai tanaman siap uji
multilokasi. Kesalahan ini bisa terjadi, misal benih yang tercampur pada saat
panen (analisis molekuler sudah benar), atau masih terjadi segregasi di dalam
lokus tersebut (kondisi alel belum stabil). Apalagi pada penelitian ini hanya
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menggunakan satu marka pada lokus tersebut yang hanya memberikan gambaran
daerah kurang dari 500 bp saja, sehingga segregasi di dekat daerah marka yang
sebetulnya memiliki pola alel H (tidak terdeteksi secara molekuler) dan pada
akhirnya menempati daerah marka RM20582 bisa saja terjadi. Oleh karena
itu, untuk mendeteksi satu daerah lokus umumnya digunakan dua marka yang
mengapit, dengan jarak paling baik kurang dari 3-5 cM. Namun, pada kasus ini
yang bisa digunakan hanya satu marka karena hanya satu marka (RM20582) yang
bisa membedakan Code dengan daerah NIL-g7SN4 dan NIL-¢DTHS.

Gambar 1. Hasil amplifikasi galur-galur yang mengandung lokus gTSN4 dan ¢gDTHS.
Tanda silang menunjukkan galur dengan pola alel yang tidak diharapkan. Galur tersebut
tidak digunakan dalam perhitungan percobaaan lapang dan tidak ditanam lagi.

Pola pita di daerah lokus ¢7SN4 (marka RM6838 dan RM5556) dan lokus
gDTHS (marka RM6909 dan RM17483) yang diharapkan adalah mengikuti NIL-
qTNS4 atau NIL-gDTHS, sehingga pola pita yang diharapkan adalah ABB. Pola
pita di daerah lokus tersebut mestinya B, ataupun menyimpang paling tidak H,
dan tidak mungkin terdapat pola pita A. Namun, pada galur E11 pola alel yang
diperoleh adalah AAA, menunjukkan tanaman tersebut adalah tetua Code. Hal

516 Joko Prasetiyono et al: Ekspresi Di Lapang Galur-Galur Bc1f4 Dan Be2f3....



ini jelas sekali galur E11 tertukar dengan tetua Code. Lokus ¢7SN4 dan ¢DTHS
yang salah tersebut umumnya terjadi pada tanaman BC,F,, ada yang salah satu
markanya menghasilkan pita B atau H, dan ada yang dua-duanya menghasilkan
pita H. Sebetulnya, pada tanaman BC,F, (generasi sebelumnya) sudah diupayakan
tanaman yang terpilih memiliki pita ABB, dengan harapan pada tanaman BCF,
tetap diperoleh tanaman dengan pola pita ABB. Namun, ternyata proses segregasi
ini masih terjadi pada tanaman BC,F,, Walaupun genom tanaman menunjukkan
pola ABB, namun setelah terjadi proses pindah silang pada saat membentuk
benih BC,F, ternyata sebagian alel-alel dalam lokus ¢g7SN4 ataupun gDTHS
masih mengalami segregasi sehingga menghasilkan pita H. Hal ini berbeda pada
tanaman BC F, tidak ada lokus ¢g7SN4 ataupun lokus ¢DTHS yang memiliki pola
H baik pada satu marka ataupun kedua markanya, menunjukkan segregasi alel
sudah tidak menunjukkan penyimpangan lagi.

Percobaan Lapang

Galur-galur BC F, dan BCF, persilangan Code x NIL-qTSN4 (Tabel 1)
memiliki tinggi tanaman berkisar antara 116—132 cm, sedangkan tinggi tanaman
Code dan NIL-¢7SN4 adalah 121,33 dan 116,66 cm. Menurut Peng et al. (2008)
tinggi tanaman ideal adalah sekitar 80—100 cm. Kriteria tinggi tanaman yang ideal
tersebut merupakan karakter penting yang berhubungan dengan kemudahan saat
memanen. Kalau terlalu pendek akan menyulitkan dalam memanen, sedangkan
kalau terlalu tinggi akan mudah rebah. Untuk galur-galur BC F, dan BC,F, Code x
NIL-gDTHS (Tabel 1) diperoleh tinggi tanaman 113,33—124 cm, sedangkan Code
dan NIL-¢DTHS adalah 121,33 dan 96,66 cm. Semua galur-galur yang diperoleh
tidak ada yang memenuhi syarat tinggi ideal menurut Peng et al. (2008) tersebut.
Karakter tinggi tanaman juga mempengaruhi tingkat kemampuan suatu tanaman
untuk berfotosintesis untuk menghasilkan asimilat yang dibutuhkan.

Umur berbunga 50% untuk galur-galur BC F, dan BC F, persilangan Code
x NIL-gTSN4 berkisar antara 83—87 HSS. Dibandingkan dengan Code (86),
NIL-¢g7SN4 (82), Ciherang (85) dan IR64 (82). Galur-galur dari persilangan ini
memiliki umur berbunga yang tidak begitu jauh berbeda dengan ke dua tetua,
maupun varietas unggul pembanding. Untuk galur-galur BC F, dan BCJF,
persilangan Code x NIL-¢DTHS, umur berbunga berkisar antara 66—87 hari.
Yang memiliki umur berbunga 66 hari, hanya satu galur, yakni F4. Dibandingkan
tetua Code yang memiliki umur berbunga 86 hari, NIL-¢DTHS8 memiliki umur
berbunga 79 hari, maka galur F4 dapat disimpulkan mempunyai pengaruh yang
positif terhadap umur berbunga. Pengaruh umur genjah yang dibawa oleh NIL-
gDTHS kelihatan jelas pada turunannya, dan mempengaruhi tinggi yang lebih
pendek dibanding Code. Fenomena ini disebabkan oleh berkurangnya masa
pertumbuhan vegetatif tanaman (Tasliah et al., 2011; Prasetiyono et al., 2013).
Taoka et al. (2011) menyebutkan umur tanaman yang (misal pada NIL-gDTHS)
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kadang menyebabkan turunannya akan memiliki figur yang lebih panjang dengan
malai yang lebih panjang pula.

Anakan padi merupakan indikator pertumbuhan tanaman padi yang
sehat, meskipun secara genetik varietas tanaman menentukan jumlah anakan.
Pengamatan anakan dilakukan dengan menghitung anakan total dan anakan
produktif. Jumlah malai per tanaman merupakan salah satu karakter yang terkait
dengan hasil gabah. Jumlah malai/jumlah anakan produktif galur-galur BC F, dan
BC,F, persilangan Code x NIL-g7SN4 sebanyak 12—25 malai dan persilangan
Code x NIL-gDTHS sebanyak 16—27,66 malai. Tetua Code memiliki malai 18,33
dan NIL-¢g7SN4 memiliki malai 19,66. Jumlah anakan produktif sangat penting
dalam produksi biji padi. Anakan produktif merupakan salah satu komponen hasil
yang berpengaruh langsung terhadap tinggi rendahnya hasil gabah (Makarim dan
Suhartatik, 2009). Peningkatan produktivitas padi berhubungan dengan banyaknya
anakan produktif, karena anakan produktif ini akan menghasilkan malai padi yang
memproduksi biji padi. Semakin banyak jumlah anakan produktif maka jumlah
malai yang dihasilkan juga semakin banyak. Namun, menurut Peng et al. (2008)
jumlah anakan produktif ideal yaitu 10—15 batang.

Panjang malai merupakan karakter terpenting dari malai yang terkait dengan
hasil. Panjang malai menentukan jumlah gabah total per malai. Semakin panjang
diharapkan jumlah gabah total per malai tinggi sehingga diharapkan jumlah gabah
isi per malai pun tinggi. Untuk karakter panjang malai, galur-galur BC F, dan
BC,F, persilangan Code x NIL-g7SN4 sebesar 21,91-27,73 cm. Tetua Code
sendiri hanya memiliki panjang malai 26,55 cm dan NIL-g7SN4 sebesar 23,94
cm. Pada galur-galur BC F, dan BC F, persilangan Code x NIL-gDTHS& panjang
malainya berkisar 22,16—26,91 cm, sedangkan NIL-gDTHS sebesar 20,44 cm
(Tabel 1).

Jumlah gabah isi/malai, jumlah gabah hampa/malai, dan jumlah gabah
total (isi dan hampa)/malai perlu dilakukan untuk melihat pengaruh lokus ¢7SN4
terhadap jumlah bulir. Pada galur-galur BC F, dan BCF, persilangan Code x
NIL-qTSN4 jumlah bulir isi/malai sebanyak 79—139,44, sedangkan Code 77,7
butir (Tabel 1). Hal ini menunjukkan lokus ¢7SN4 sangat mempengaruhi jumlah
bulir isi/malai. Berarti semua galur turunan ¢7SN4 memiliki jumlah gabah isi/
malai melebihi tetua Code. Galur-galur BC F, dan BC,F, Code x NIL-gDTHS
memiliki jumlah gabah isi/malai sekitar 76,44-126,11 butir. Galur yang memiliki
jumlah gabah isi/malai lebih dari 100 butir ada 6 galur yaitu, E10 (126,11), F14
(111,55), F11 (111,88), F12 (103,11), E13 (113) dan F19 (107,66), sedangkan
yang lainnya dibawah 100 butir. Galur gDTHS yang jumlah gabah isi/malainya
melebihi Code sebanyak 23 (dari 25) galur. Jumlah gabah isi/malai untuk tanaman
padi ideal berkisar antara 180—240 butir (Ma et al., 2006). Di dalam lokus ¢7TSN4
disebutkan memiliki gen Narrow Leaf 1 (NALI) yang mempengaruhi peningkatan
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jumlah bunga padi melalui pembesaran ukuran dauh, sistem perakaran, dan jumlah
pembuluh yang berhubungan dengan transportasi (Fujita et al., 2013).

Berdasarkan jumlah bunga/malai (= jumlah spikelet atau jumlah gabah
isi dan gabah hampa/malai) menunjukkan galur-galur ¢7SN4 memiliki angka
114,33—187,67 butir/malai, sedangkan Code sebesar 142,23 bulir. Sebanyak 21
galur memiliki nilai lebih banyak dibanding Code, sedangkan 11 galur di bawah
Code. Hal ini berarti efek lokus ¢7SN bisa meningkatkan spikelet pada 21 galur
tersebut. Peningkatan terbanyak pada galur B6, dengan selisih kenaikan sebesar +
31,95% dibanding dengan Code. Pada galur-galur turunan gDTHS jumlah bulir/
malai berkisar 98,0—159,0 bulir, sedangkan Code 142,23 bulir. Hanya satu galur
(E10) yang memiliki jumlah bulir paling banyak yang melebihi Code. Hal ini
menunjukkan lokus ¢7SN4 sangat berpengaruh terhadap jumlah bunga/jumlah
spikelet per malai dibanding dengan lokus ¢DTHS.

Hasil pengamatan untuk variabel fertilitas malai pada didapatkan bahwa
individu galur-galur BC F, dan BC F, persilangan Code x NIL-g7SN4 tersebut
memiliki tingkat fertilitas yang beragam dari rendah (47,18 %) sampai tinggi
(92,75%). Untuk persilangan BC F, dan BC F, persilangan Code x NIL-gDTHS
berkisar antara 59,23 — 88,86% (Tabel 1). Persentase gabah isi yang baik adalah di
atas 85% (Ma et al., 2000).

Variabel yang tidak kalah penting dalam menentukan produksi tanaman padi
adalah bobot gabah isi/rumpun. Pada galur-galur BC F, dan BCF, persilangan
Code x NIL-g7SN4 berkisar antara 150,88—485 g. Dibanding dengan tetua Code
177,44 g, maka ada 6 galur yang memiliki bobot di bawah Code yaitu A4 (156,44
2), A9 (166,66 g), A13 (156,33 g), A15 (174,88 g), B6 (150,88 g) dan B26 (175,22
g). Sebagian besar memiliki bobot melebihi tetua Code. Pada galur-galur BC F,
dan BCF, persilangan Code x NIL-gDTHS, bobot gabah isi/rumpun berkisar
antara 235,77-457,77 g (Tabel 1). Kesemua individu galur-galur tersebut memiliki
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Galur Code-¢qTSN4 memiliki penampilan lebih pendek dibanding Code,
jumlah anakan produktif lebih sedikit, panjang malai yang sama, dan memiliki
jumlah gabah isi lebih banyak. Bobot gabah isi/rumpun jauh lebih banyak
dibanding Code. Galur Code-¢gDTHS memiliki penampilan lebih pendek, umur
lebih genjah, jumlah anakan produktif lebih banyak, malai lebih pendek, namun
jumlah gabah isi lebih banyak. Bobot gabah isi/rumpun lebih banyak dibanding
Code. Galur-galur Code-gDTHS memiliki hasil lebih banyak dibanding galur
qTSN4 melalui jumlah anakan produktif yang lebih banyak, meskipun jumlah
gabah isinya tidak sebanyak galur gTSN4.
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